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PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN INSENTIF
TERHADAP DISIPLIN KERJA PEGAWAI
DI BADAN PENDAPATAN DAERAH
KABUPATEN MAHAKAM ULU

Epifania Tening

Abstrak

Penelitian ini membahas kepemimpinan dan insentif terhadap disiplin kerja, yang
bertujuan untuk menguji dan menganalisis hubungan/pengaruh Kketiganya.
Hipotesis yang digunakan adalah Kepemimpinan dan Insentif secara bersama-
sama atau simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja
Pegawai di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu. Penelitian ini
dilaksanakan di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dengan
sampel Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Tenaga Kerja Kontrak (TKK) yang
dimaksud berjumlah 75 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
kuesioner, dokumentasi dan penelitian kepustakaan. Data yang dikumpulkan
dianalisis dengan analisis korelasi Product Moment, Korelasi Parsial, Analisis
Regresi Linear Berganda, Kecermatan Prediksi dan Analisis Koefisien
Determinasi yang dibantu dengan bantuan computer program SPSS versi 20.
Adapun temuan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif
antara variabel kepemimpinan dan insentif dengan variabel disiplin kerja
pegawai, dan setelah digunakan rangkaian hasil uji statistic diperoleh hasil
kepemimpinan dan insentif memiliki pengaruh terhadap disiplin kerja pegawai.
Hasil uji signifikan diperoleh hasil T lebih besar dari pada Tt kemudian
secara bersama-sama kepemimpinan dan insentif terhadap disiplin kerja pegawai
di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu yaitu sebesar 24,3%
yang berarti sisanya 75,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Kata Kunci: kepemimpinan, insentif, disiplin kerja.

Pendahuluan

Otonomi daerah di Indonesia adalah otonomi berian. Pemberian otonomi
kepada daerah dilakukan berdasarkan asas desentralisasi yaitu: penyerahan urusan
pemerintahan dari pemerintah atau Daerah Tingkat atasnya kepada Daerah
menjadi urusan rumah tangganya. Kabupaten Mahakam Ulu merupakan salah
satu kabupaten di provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Mahakam Ulu adalah
hasil pemekaran dari Kabupaten Kutai Barat yang disahkan dalam sidang
paripurna DPR RI pada 14 Desember 2012 di gedung DPR RI tentang Rancangan
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UU Daerah Otonomi Baru (DOB).

Organisasi pada dasarnya digunakan sebagai tempat atau wadah dimana
orang-orang berkumpul; bekerjasama secara rasional dan sistematis, terencana,
terorganisasi, terpimpin dan terkendali; dalam memanfaatkan sumber daya; sarana
dan prasarana, data, dan lain sebagainya yang digunakan secara efisien dan efektif
untuk mencapai tujuan organisasi. Kunci keberhasilan proses organisasi ini
terletak pada pengelolaan manusia.

Administrasi memegang peranan yang sangat penting pada suatu
perusahaan atau organisasi untuk memperlancar jalannya kegiatan dalam
mencapai tujuan. Dalam artian sempit administrasi merupakan proses kegiatan
kerjasama yang sangat bersifat pekerjaan kantor yang meliputi kegiatan mencatat,
surat-menyurat dan sebagiannya, yang bersifat teknik ketatausahaan. Sedangkan
dalam artian luas meliputi segenap proses kerjasama untk mencapai tujuan
tersebut yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

Kedisiplinan merupakan fungsi operatif keenam dari Manajemen Sumber
Daya Manusia. Seorang pemimpin mempengaruhi bawahannya dapat dilakukan
dengan berbagai cara seperti memberikan gambaran masa depan yang lebih baik,
memberikan motivasi, meminta pendapat atau saran, mengobarkan semangat,
memberikan teladan, memberikan kesempatan berperan kepada bawahannya,
memberikan tanggung jawab, mendorong kemajuan serta menegakkan
kedisiplinan.

Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu merupakan sebuah
instansi yang memiliki peranan dalam mengelola pendapatan daerah khususnya
pada Kabupaten Mahakam Ulu itu sendiri. Observasi awal penulis dilakukan pada
bulan Juli 2016 di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu
menyatakan bahwa disiplin kerja pegawai bisa dikatakan kurang dilihat dari
pegawai yang tidak tepat waktu datang dan pulang kerja, tidak ada di kantor pada
saat jam kerja, tidak masuk kerja pada hari tertentu pada umumnya hari jumat.

Kerangka Dasar Teori
Kepemimpinan

Menurut Terry (dalam Kartono 2002:57) kepemimpinan adalah kegiatan
mempengaruhi orang-orang agar mereka suka berusaha mencapai tujuan-tujuan
kelompok. Kepemimpinan adalah proses dengan mana seorang agen
menyebabkan bawahan bertingkah laku menurut satu cara tertentu ( Benis, dalam
Kartono 2002:57). Menurut Siagian (dalam Sedarmayanti 2011:249)
kepemimpinan merupakan inti manajemen karena kepemimpinan adalah motor
penggerak bagi sumberdaya manusia dan sumberdaya alam lainnya.

Dari berbagai pendapat diatas bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan
seorang pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya agar mau berkerja sama
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan dalam organisasi
tersebut.
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Insentif

Menurut Henry Simamora (2004:514) insentif merupakan program
kompensasi yang mengaitkan bayaran (pay) dengan produktivitas. Sondang P.
Siagian (2001:268) mengatakan sistem insentif guna lebih mendorong
produktivitas kerja yang lebih tinggi, banyak organisasi yang menganut sistem
insentif sebagai bagian dari sistem imbalan yag berlaku bagi para karyawan
organisasi.

Berdasarkan beberapa definisi teori insentif diatas dapat disimpulkan bahwa
insentif adalah sebuah program kompensasi (imbalan) yang diberikan kepada
pegawai guna untuk mendorong semangat dalam bekerja sehingga dengan adanya
semangat pegawai dalam bekerja maka akan terciptanya suatu kedisiplinan kerja
pegawai.

Disiplin Kerja

Menurut Keith Davis (1985:366) dalam Anwar Prabu Mangkunegara
(2007:129) disiplin kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk
memperteguh  pedoman-pedoman  organisasi. Menurut  Sastrohadiwiryo
(2003:291) disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai suatu sikap menghormati,
menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang
tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak
untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang
diberikan kepadanya.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin
kerja adalah sikap ketaatan ataupun patuh pegawai terhadap aturan-aturan yang
telah ditetapkan dalam suatu organisasi agar tidak terjadi penyimpangan yang
dilakukan pegawai dalam bekerja.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Mahakam Ulu. Sampel total yang diambil adalah 75 orang yang merupakan
seluruh pegawai Badan Pendapatan daerah Kabupaten Mahakam Ulu yang terdiri
dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 16 orang, dan Tenaga Kerja Kontrak
(TKK) sebanyak 59 orang. Dalam penelitian ini penulis mengambil semua
populasi yang ada sebagai sampel dengan menggunakan metode sensus.

Penelitian ini bersifat kuantitatif asosiatif dan teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini antara lain : (1) observasi, (2) kuesioner, (3) dokumentasi, (4)
penelitian kepustakaan. Adapun pokok-pokok isi kuesioner penelitian ini
merupakan indikator dari variabel kepemimpinan meliputi : (1) kecerdasan, (2)
keteladanan, (3) ketegasan, (4) fleksibilitas, (5) kecakapan teknis dan kecakapan
menejerial. Variabel insentif meliputi : (1) material, (2) nonmaterial, dan variabel
disiplin kerja meliputi : (1) kesetiaan, (2) tanggung jawab, (3) ketaatan, (4)
kejujuran, (5) kerjasama.

Untuk menganalisis data yang diperoleh dan untuk menguji hipotesis yang
telah dirumuskan, maka penulis menggunakan teknik analisis, yaitu (1) korelasi
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pearson product moment, (2) korelasi parsial, (3) regresi linear berganda, (4)
kecermatan prediksi, (5) koefisien penentu. Dalam penelitian ini menggunakan
skala likert sebagai alat pengukur data. Pada umumnya jawaban responden yang
diukur dengan menggunakan skala likert (Lykert scala) diadakan scoring yakni
pemberikan numerikan misalnya 1, 2, 3, 4 dan 5. Jawaban responden dalam
penelitian ini dikelompokkan dalam nilai skala 5 jenjang dan masing-masing
diberikan nilai yaitu: untuk jawaban a diberi nilai 5, jawaban b diberi nilai 4,
jawaban c diberi nilai 3, jawaban d diberi nilai 2, jawaban e diberi nilai 1.

Hasil dan Pembahasan

Untuk variabel dalam penelitian ini terdapat indikator sebagai alat ukur
yang menjadi isi kuesioner. Untuk indikator kepemimpinan antara lain
(kecerdasan) : pada indikator pimpinan mampu melihat dan memahami
permasalahan dengan cepat dan tepat diperoleh hasil jawaban terbanyak
responden sebesar 44,00 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa pimpinan di
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini atasan pegawai
cukup mampu melihat dan memahami permasalahan dengan cepat dan tepat.
Indikator pimpinan memiliki fikiran terbuka dalam menerima idea dan pendapat
orang lain diperoleh hasil jawaban terbanyak responden sebesar 38,67 persen
sehingga dapat disimpulkan bahwa pimpinan dalam hal ini atasan pegawai cukup
memiliki fikiran terbuka dalam menerima idea dan pendapat orang lain yang ada
di Badan Pendapatan daerah Kabupaten Mahakam Ulu.

Untuk variabel kepemimpinan (keteladanan): pada indikator pimpinan
memiliki perilaku yang bisa dijadikan panutan dan teladan diperoleh hasil
jawaban terbanyak responden sebesar 48,00 persen sehingga dapat disimpulkan
bahwa pimpinan di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dalam
hal ini atasan cukup memiliki perilaku yang bisa dijadikan panutan dan teladan.
Indikator pimpinan patuh dan taat terhadap tata tertib diperoleh hasil jawaban
terbanyak respoden sebesar 48,00 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa
pimpinan di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini
atasan pegawai cukup patuh dan taat terhadap tata tertib.

Untuk variabel kepemimpinan (ketegasan): pada indikator pimpinan
bersikap tegas kepada pegawai agar mematuhi tata tertib diperoleh hasil jawaban
terbanyak responden sebesar 50,67 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa
pimpinan di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini
atasan cukup bersikap tegas kepada pegawai agar mematuhi tata tertib. Indikator
pimpinan tegas mengambil keputusan mengenai pemberlakuan hukuman bagi
pegawai yang melanggar tata tertib diperoleh hasil jawaban terbanyak respoden
sebesar 46,67 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa pimpinan di Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini atasan pegawai cukup
bersikap tegas kepada pegawai agar mematuhi tata tertib.

Untuk variabel kepemimpinan (fleksibilitas): pada indikator pimpinan
bersedia mendengarkan saran dari bawahannya diperoleh hasil jawaban terbanyak
responden sebesar 41,33 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa pimpinan di

185



eJournal Pemerintahan Integratif, Volume 6, Nomor 2, 2018: 182-192

Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini atasan cukup
bersedia mendengarkan saran dari bawahannya. Indikator pimpinan bersedia
menerima Kritian atau pendapat dari bawahannya diperoleh hasil jawaban
terbanyak respoden sebesar 49,33 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa
pimpinan di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini
atasan pegawai cukup bersedia menerima kritian atau pendapat dari bawahannya.

Untuk variabel kepemimpinan (kecakapan teknis dan kecakapan
manajerial): pada indikator pimpinan memiliki komunikasi yang baik kepada
bawahannya diperoleh hasil jawaban terbanyak responden sebesar 49,33 persen
sehingga dapat disimpulkan bahwa pimpinan di Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini atasan cukup memiliki komunikasi yang
baik kepada bawahannya. Indikator pimpinan memiliki kemampuan
mengkoordinasikan pegawai di semua bidang pekerjaan diperoleh hasil jawaban
terbanyak respoden sebesar 49,33 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa
pimpinan di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini
atasan pegawai cukup memiliki kemampuan mengkoordinasikan pegawai.

Untuk variabel insentif (material) pada indikator pemberian bonus dapat
mendorong semangat pegawai dalam melaksanakan pekerjaan diperoleh hasil
jawaban terbanyak responden sebesar 49,33 persen sehingga dapat disimpulkan
bahwa pemberian bonus di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu
dalam hal ini cukup dapat mendorong semangat pegawai dalam melaksanakan
pekerjaan. Indikator perlu adanya tambahan penghasilan sebagai penghargaan
atas pekerjaan yang telah dilaksanakan diperoleh hasil jawaban terbanyak
respoden sebesar 52,00 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa tambahan
penghasilan di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini
cukup perlu sebagai penghargaan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan.
Indikator pemberian insentif finansial membuat pegawai merasa dihargai
diperoleh hasil jawaban terbanyak respoden sebesar 49,33 persen sehingga dapat
disimpulkan bahwa pemberian insentif finansial di Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini pegawai cukup merasa dihargai.

Untuk variabel insentif (nonmaterial) pada indikator penghargaan dapat
memotivasi semangat kerja pegawai diperoleh hasil jawaban terbanyak responden
sebesar 50,67 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa penghargaan di Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini cukup dapat
memotivasi semangat kerja pegawai. Indikator pujian dari atasan dan sesama
rekan kerja dapat mendorong semangat dan kegairahan pegawai dalam bekerja
diperoleh hasil jawaban terbanyak respoden sebesar 50,67 persen sehingga dapat
disimpulkan bahwa pujian dari atasan dan sesama rekan kerja di Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini cukup dapat
mendorong semangat dan kegairahan pegawai dalam bekerja. Indikator
pemberian promosi (kenaikan pangkat/jabatan) mampu mendorong semangat dan
kegairahan pegawai dalam bekerja diperoleh hasil jawaban terbanyak respoden
sebesar 50,67 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian promosi
(kenaikan pangkat/jabatan) di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam
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Ulu dalam hal ini cukup mampu mendorong semangat dan kegairahan pegawai
dalam bekerja.

Untuk variabel disiplin kerja (kesetiaan): pada indikator bersedia bekerja
lembur untuk menyelesaikan pekerjaan diperoleh hasil jawaban terbanyak
responden sebesar 50,67 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa pegawai di
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini cukup bersedia
bekerja lembur untuk menyelesaikan pekerjaan. Indikator bersedia mengorbankan
kepentingan pribadi demi kepentingan organisasi diperoleh hasil jawaban
terbanyak respoden sebesar 49,33 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa
pegawai di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini
cukup bersedia mengorbankan kepentingan pribadi demi kepentingan organisasi.

Untuk variabel disiplin kerja (tanggung jawab): pada indikator
melaksanakan tugas dengan tepat waktu diperoleh hasil jawaban terbanyak
responden sebesar 49,33 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa pegawai di
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini cukup bersedia
melaksanakan tugas dengan tepat waktu. Indikator bersedia melakukan tugas
tanpa disuruh diperoleh hasil jawaban terbanyak respoden sebesar 49,33 persen
sehingga dapat disimpulkan bahwa pegawai di Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini bersedia melakukan tugas tanpa disuruh.

Untuk variabel disiplin kerja (ketaatan): pada indikator taat menggunakan
seragam kantor sesuai dengan aturan yang berlaku diperoleh hasil jawaban
terbanyak responden sebesar 50,67 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa
pegawai di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini
cukup taat menggunakan seragam kantor sesuai dengan aturan yang berlaku.
Indikator mentaati segala ketentuan peraturan perundang-undangan dan peraturan
kedinasan yang telah ditetapkan diperoleh hasil jawaban terbanyak respoden
sebesar 52,00 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa pegawai di Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini atasan pegawai cukup
mentaati segala ketentuan peraturan perundang-undangan dan peraturan
kedinasan yang telah ditetapkan.

Untuk variabel disiplin kerja (kejujuran): pada indikator bersedia
melaksanakan tugas dengan ikhlas diperoleh hasil jawaban terbanyak responden
sebesar 48,00 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa pegawai di Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini cukup bersedia
melaksanakan tugas dengan ikhlas. Indikator pimpinan bersedia melaporkan hasil
kerja sesuai keadaan yang sebenarnya diperoleh hasil jawaban terbanyak respoden
sebesar 50,67 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa pegawai di Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini cukup bersedia
melaporkan hasil kerja sesuai keadaan yang sebenarnya.

Untuk variabel disiplin kerja (kerjasama): pada indikator memahami bidang
tugas orang lain yang sesuai dengan bidang tugasnya diperoleh hasil jawaban
terbanyak responden sebesar 45,33 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa
pegawai di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini
cukup memahami bidang tugas orang lain yang sesuai dengan bidang tugasnya.

187



eJournal Pemerintahan Integratif, Volume 6, Nomor 2, 2018: 182-192

Indikator bersedia menerima keputusan yang diambil secara sah walaupun tidak
sependapat diperoleh hasil jawaban terbanyak respoden sebesar 49,33 persen
sehingga dapat disimpulkan bahwa pegawai di Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Mahakam Ulu dalam hal ini cukup bersedia menerima keputusan yang
diambil secara sah walaupun tidak sependapat.

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS Statistics 20.0 diperoleh hasil
korelasi pearson product moment antara X1 dan Y yaitu r = 0,348. Jadi terdapat
hubungan antara kepemimpinan dengan disiplin kerja pegawai di Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu sebesar 0,348. Serta diketahui pula
Ftest > Ftabel (10,186 > 3,97) maka korelasi signifikan atau dapat dikatakan
kepemimpinan memiliki hubungan yang signifikan dengan disiplin kerja pegawai
di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu. Hasil korelasi pearson
product moment antara X2 dan Y yaitu r = 0,361. Jadi terdapat hubungan antara
kepemimpinan dengan disiplin kerja pegawai di Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Mahakam Ulu sebesar 0,361. Serta diketahui pula Ftest > Ftabel
(11,057 > 3,97) maka korelasi signifikan atau dapat dikatakan insenrif memiliki
hubungan yang signifikan dengan disiplin kerja pegawai di Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Mahakam Ulu.

Selanjutnya analisis  korelasi  parsial, berdasarkan perhitungan
menggunakan SPSS Statistics 20.0 diperoleh hasil korelasi sebesar 0,360 dimana
variabel insentif dibuat tetap (dikontrol) untuk seluruh sampel. Serta diketahui
pula ttest lebih besar dari ttabel (3,278 > 1,992). Dengan demikian koefisien
korelasi variabel kepemimpinan dengan disiplin kerja pegawai di Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dimana variabel insentif sebagai
variabel pengontrol adalah signifikan yaitu dapat digeneralisasikan ke seluruh
populasi pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu.
Kemudian hasil selanjutnya diperoleh Ftest > Ftabel (10,515 > 3,97). Artinya
korelasi parsial yang terjadi adalah murni atau dapat dikatakan terdapat hubungan
yang murni antara kepemimpinan dengan disiplin kerja pegawai di Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dengan mengendalikan variabel
insentif. Sedangkan diperoleh hasil korelasi sebesar 0,373 dimana variabel
kepemimpinan dibuat tetap (dikontrol) untuk seluruh sampel. Serta diketahui pula
ttest lebih besar dari ttabel (3,410 > 1,992). Dengan demikian koefisien korelasi
variabel kepemimpinan dengan disiplin kerja pegawai di Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dimana variabel kepemimpinan sebagai
variabel pengontrol adalah signifikan yaitu dapat digeneralisasikan ke seluruh
populasi pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu.
Kemudian hasil selanjutnya diperoleh Ftest > Ftabel (11,462 > 3,97). Artinya
korelasi parsial yang terjadi adalah murni atau dapat dikatakan terdapat hubungan
yang murni antara insentif dengan disiplin kerja pegawai di Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dengan mengendalikan variabel kepemimpinan.

Regresi linear berganda merupakan angka yang menunjukkan arah dan
kuatnya pengaruh dua variabel secara bersama-sama atau lebih terhadap variabel
lainnya. Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis pengaruh dari variabel

188



Pengaruh Kepemimpinan dan Insentif terhadap Disiplin Kerja (Tening)

kepemimpinan dan variabel insentif secara bersama-sama terhadap variabel
disiplin kerja. Dari hasil linear berganda diperoleh data sebagai berikut a=8,644,
b1= 0,430 dan b2=0,473. Dengan demikian maka persamaan regresinya adalah Y
= 8,644 + 0,430X1 + 0,473X2.

Untuk mengetahui kecermatan prediksi dari regresi tersebut maka
dilakukan dengan cara membandingkan antara standar deviasi dari Y (Sy) dengan
Standar Error Of Estimete (SEest). Dengan menggunakan bantuan komputer
diperoleh harga Sy yaitu 3,772 dan SEest yaitu 3,327 , dengan demikian maka
Sy> SEest. Hal ini menunjukkan bahwa prediksi tersebut diatas cermat.

Selanjutnya analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk
mengetahui persentase pengaruh dari variabel kepemimpinan (X1) dan insentif
(X2) terhadap disiplin kerja pegawai di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Mahakam Ulu (Y) berarti besarnya pengaruh variabel kepemimpinan dan
pengawasan melekat terhadap disiplin kerja adalah sebesar 24,3%. Hal ini pula
menunjukkan bahwa sisa pengaruh sebesar 75,7% adalah merupakan pengaruh
dari variabel-variabel lain diluar variabel kepemimpinan dan insentif mempunyai
pengaruh sebesar 75,7% terhadap disiplin kerja pegawai di Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Mahakam Ulu.

Kesimpulan dan Saran

1. Dengan menggunakan analisis korelasi pearson product moment
diperoleh hasil sebagai berikut : (a) Kepemimpinan memiliki koefisien
korelasi dengan disiplin kerja pegawai di Kantor Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Mahakam Ulu sebesar 0,348. Kemudian setelah diuji
dengan Fis maka korelasi tersebut signifikan. Hal ini berarti
kepemimpinan memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan
disiplin kerja pegawai di Kantor Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Mahakam Ulu. Positif berarti kepemimpinan dan disiplin kerja adalah
hubungan yang sifatnya satu arah dimana kepemimpinan mengalami
kenaikan maka disiplin kerja juga mengalami kenaikan dan signifikan
berarti hipotesis tersebut adalah benar sehingga dapat diterima dan
dibuktikan secara ilmiah bahwa kepemimpinan berpengaruh pada disiplin
kerja pegawai. (b) Insentif memiliki koefisien korelasi dengan disiplin
kerja pegawai di Kantor Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam
Ulu sebesar 0,361. Kemudian setelah diuji dengan Fys maka korelasi
tersebut signifikan. Hal ini berarti insentif memiliki hubungan yang positif
dan signifikan dengan disiplin kerja pegawai di Kantor Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Mahakam Ulu. Positif berarti insentif dan disiplin
kerja adalah hubungan yang sifatnya satu arah dimana insentif mengalami
kenaikan maka disiplin kerja juga mengalami kenaikan dan signifikan
berarti hipotesis tersebut adalah benar sehingga dapat diterima dan
dibuktikan secara ilmiah bahwa insentif berpengaruh pada disiplin kerja
pegawai.
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2. Dengan menggunakan analisis korelasi parsial, diperoleh hasil sebagai

berikut : (a) Dengan menggunakan analisis korelasi parsial, menempatkan
variabel insentif sebagai variabel kontrol maka hubungan antara
kepemimpinan dengan disiplin kerja pegawai di Kantor Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu sebesar 0,360. Setelah
dilakukan tes maka hubungan tersebut signifikan. Hal ini berarti
hubungan antara kepemimpinan dengan disiplin kerja pegawai dengan
insentif sebagai variabel kontrol di Kantor Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Mahakam Ulu adalah murni. Murni disini bermakna hubungan
yang dimiliki oleh variabel tersebut tidak akan berubah atau hanya
memiliki perubahan yang sangat kecil walaupun hubungan tersebut
dipengaruhi oleh variabel lain yang dinamakan variabel kontrol. (b)
Dengan menggunakan analisis korelasi parsial, menempatkan variabel
kepemimpinan sebagai variabel kontrol maka hubungan antara insentif
dengan disiplin kerja pegawai di Kantor Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Mahakam Ulu sebesar 0,373. Setelah dilakukan tes maka
hubungan tersebut signifikan. Hal ini berarti hubungan antara insentif
dengan disiplin kerja pegawai dengan kepemimpinan sebagai variabel
kontrol di Kantor Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu
adalah murni. Murni disini bermakna hubungan yang dimiliki oleh
variabel tersebut tidak akan berubah atau hanya memiliki perubahan yang
sangat kecil walaupun hubungan tersebut dipengaruhi oleh variabel lain
yang dinamakan variabel kontrol.

Dengan menggunakan analisis regresi linear berganda, diperoleh hasil
sebagai berikut : (a) Koefisien regresi kepemimpinan terhadap variabel
disiplin kerja pegawai adalah 0,430. Hal ini mengakibatkan perubahan
variabel kepemimpinan dengan indikator kecerdasan, keteladanan,
ketegasan, fleksibilitas serta kecakapan teknis dan kecakapan manajerial
sebesar 0,430. Kemudian setelah dilakukan tes maka hasilnya adalah
signifikan. Hal ini berarti pengaruh kepemimpinan terhadap disiplin kerja
pegawai dengan indikator Kkecerdasan, keteladanan, Kketegasan,
fleksibilitas serta kecakapan teknis dan kecakapan manajerial di Kantor
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu adalah positif dan
signifikan. Jadi ini menunjukan hipotesis pertama yang diajukan pada
penelitian ini Hy ditolak dan H; diterima. (b) Koefisien regresi insentif
terhadap variabel disiplin kerja pegawai adalah 0,473. Hal ini
mengakibatkan perubahan variabel insentif dengan indikator material dan
non material sebesar 0,473. Kemudian setelah dilakukan tes maka
hasilnya adalah signifikan. Hal ini berarti pengaruh insentif terhadap
disiplin kerja pegawai dengan indikator material dan non material di
Kantor Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu adalah positif
dan signifikan. Jadi ini menunjukan hipotesis kedua yang diajukan pada
penelitian ini Hy ditolak dan H; diterima. (c) Koefisien regresi berganda
ternyata hubungan yang terjadi tersebut hubungan pengaruh dengan
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persentase 24,3%. Artinya apabila kepemimpinan dan insentif
ditingkatkan atau diturunkan satu satuan maka akan mengakibatkan
perubahan terhadap disiplin kerja pegawai di Kantor Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Mahakam Ulu dengan persentase 24,3%. Jadi pada
hipotesis ketiga yang diajukan pada penelitian ini Hy ditolak dan H;
diterima.

4. Dengan menggunakan analisis koefisien determinasi, maka dapat
diketahui besar pengaruh kepemimpinan yang dalam hal ini
kepemimpinan dan insentif terhadap disiplin kerja pegawai di Kantor
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu adalah sebesar
24,3%. Dengan demikian ada sekitar 75,7% merupakan variabel lain yang
mempengaruhi disiplin kerja pegawai di luar variabel kepemimpinan dan
insentif.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis yang penulis lakukan, maka
penulis bermaksud memberikan saran-saran diantaranya sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kepemimpinan dan insentif
mempengaruhi disiplin kerja pegawai di Kantor Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Mahakam Ulu. Kepemimpinan dan insentf di Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu sudah cukup bagus hanya
perlu untuk ditingkatkan lagi.

2. Disiplin kerja di Kantor Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam
Ulu juga dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar variabel
kepemimpinan dan insentif yang cukup besar presentasinya yaitu 75,7 %,
maka sudah selayaknya jika penelitian yang berkaitan dengan disiplin
kerja pegawai di Kantor Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam
Ulu diadakan lagi dengan memakai variabel-variabel lain di luar variabel
kepemimpinan dan insentif. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai di
Kantor Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mahakam Ulu. Dengan
demikan berdasarkan faktor-faktor tersebut diharapkan akan dapat
ditemukan strategi-srategi lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan
disiplin kerja pegawai di Kantor Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Mahakam Ulu. Fator-faktor tersebut bisa dicontohkan seperti motivasi,
pengawasan melekat dan komitmen kerja.
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